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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

”Kolaborasi Musik Rock dan Alat Musik Polopalo dari Gorontalo Dalam Karya
The Physical Compate (Sebuah Ekplorasi Musik)”. Merupakan judul karya tugas
akhir sebagai pembelajaran penulis terhadap alat musik polopalo yang diterapkan ke
dalam musik rock. Pembelajaran-@an penerapan tersebut dilakukan dengan cara
mempelajari dan mengkolaborasikan alat musik polopalo ke dalam karya musik yang
di pentaskan pada konser tugas akhir.

Penerapan alat musik polopalo ke dalam karya musik The Physical Compete
dilakukan dengan:menempatkan alat musik tersebut sebagai alat musik perkusi yang
dilakukan dengan. mengembangkan: pola ritme yang dimainkan pada karya musik
tersebut.

Saat proses pengkolaborasian polopalo ke .dalam karya musik, penulis
mengalami beberapa hambatan antara-lain adanya keterbatasan nada yang dihasilkan
dari bunyi alat musik polopalo, sehingga penulis menempatkan alat musik polopalo
tersebut menjadi alat musik perkusi dan kurangnya bunyi alat atau nada yang mirip
dengan alat musik polopalo dalam software musik seperti Sibelius, fruty loop studio,
dan lain sebagainya. Hal tersebut yang menjadikan penulis kurang leluasa dalam

proses pembuatan karya musik.
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Dari pembelajaran dan penerapan tersebut penulis mengetahui bahwa polopalo
dapat dikolaborasikan ke dalam musik rock. Hal tersebut juga tidak menutup
kemungkinan alat musik polopalo dapat dikolaborasikan dengan berbagai jenis musik

yang lain.

B. Saran

Berdasarkan dengan proses penciptaan kolaborasi musik rock dan alat musik
polopalo, dapat dikatakan-bahwa sebuah keputusan:-dalam menginginkan suatu hal
jalan satu-satunya 'yang dilakukan oleh' seorang seniman, adalah melampiaskan /
mengungkapkan " seluruh perasaan. _hatinya fewat /sebuah karya seni yang
diciptakannya, karena ini merupakan bagian dari-seorang seniman untuk mencapai
sebuah keinginan yang diharapkan.-Qleh karena itu besar harapan penulis untuk
pemerintah maupun-masyarakat dapat melestarikan alat musik polopalo.

Melestarikan alat-musik ini menjadi penting untuk menjaga khasana budaya
Indonesia, khususnya Gorontalo. Bisamping itu upaya melestarikan menjadi sangat
penting bagi generasi selanjutnya, agar senantiasa menjaga budaya Gorontalo khusus

alat musik polopalo.
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